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Absract 
This study aimed to analyze employee motivation at Mamuju Utara Departmen of Public 
Works. The method used was qualitative study. The method used in collecting data was interview, 
direct observation, and documentation.Based on the result, the employee motivation of Mamuju 
Utara Department of Public Works had been good, for the employees had been motivated to work 
well in serving people due to their willingness to fulfil their needs for achievement to gain 
recognition either from their employers or from their fellows. So was the indicator of self-
actualization needs, some employees was motivated to work and to increase their knowledge in 
order to be promoted to higher position behind their service as public servants. Inspite of those 
indicators, for most of the employees, the social needs was not the motivation to improve their 
performance. The indicators of physiological needs and security needs had been running well, for 
cooperation relation had been harmonious in achieving the goals along with improvement of 
public service quality.  
Keywords: Work Motivation, Self-Actualization, Appreciation, Social, Security, Physiological  
 
Sejalan dengan bergesernya paradigma 
yang mengacu pada konteks pelaksanaan 
otonomi daerah, dimana setiap kegiatan yang 
ada di sebuah lembaga atau instansi akan 
memiliki kenaikan volume pekerjaan yang 
menuntut kesiapan dan kemampuan sumber 
daya manusia atau pegawai untuk 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik 
sehingga dapat menjawab berbagai tantangan 
dan permasalahan yang dihadapi, oleh karena 
itu perlu pemberian motivasi secara 
berkelanjutan, agar sumber daya pegawai 
dapat berhasil guna dan beradaya guna 
terhadap pencapaian tujuan suatu organisasi. 
Keberadaan sumber daya pegawai, disini 
nampak  terlihat bahwa berhasilnya suatu 
organisasi tergantung sejauh mana tingkat 
motivasi pegawai tersebut untuk 
menyelesaikan sebuah pekerjaan, oleh karena 
itu perlu perhatian serius bagi pegawai yang 
tidak mampu melaksanakan tugasnya dengan 
baik untuk dianalisis dan dikembangkan 
dengan cara memberi motivasi baik dari segi 
pemanfaatan waktu, tenaga, dan 
kemampuannya yang benar-benar dapat 
dimanfaatkan secara optimal bagi 
kepentingan organisasi maupun bagi 
kepentingan individu, karena  setiap 
organisasi atau lembaga didirikan memiliki 
tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut harus 
didukung beberapa faktor. Salah satunya 
adalah motivasi kerja dari pegawai yang 
dapat mempengaruhi kinerja suatu 
organisasi, kelompok dan individu. Jadi 
kinerja seorang pegawai dipengaruhi oleh 
beberapa variabel dimana salah satunya 
adalah motivasi yang didukung oleh 
kemampuan.  
Sehubungan dengan hal diatas dalam 
menyikapi agenda reformasi Pemerintah 
secara menyeluruh, maka salah satu aspek 
yang perlu segera dilakukan penataan yang 
berkaitan dengan peningkatan sistem 
pelayanan umum adalah pemberian motivasi 
kerja. Untuk menunjang dan 
mengimplementasikan sistem pelayanan 
umum secara prima kepada Masyarakat, 
maka perlu dilakukan peningkatan kualitas 
Sumber Daya Pegawai Dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten Mamuju Utara, sarana dan 
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prasarana serta perangkat pelayanan umum 
secara terarah, terpadu, dan terkoordinasi 
sehingga dapat mendorong atau memotivasi 
pegawai Dinas Pekerjaan Umum dalam 
melakukan pelayanan yang baik kepada 
Masyarakat. 
Berdasar atas uraian latar belakang 
diatas, maka ditetapkan judul “Analisis 
Motivasi Pegawai Pada Dinas Pekerjaan 
Umum  Kabupaten Mamuju Utara” 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana motivasi, Pegawai Negeri 
Sipil yang di tempat tugaskan  pada Dinas 
Pekerjaan Umum  Kabupaten Mamuju 
Utara? 
2. Faktor-Faktor apakah penghambat 
sehingga kurangnya motivasi Pegawai 
Negeri Sipil pada kan Dinas Pekerjaan 
Umum  Kabupaten Mamuju Utara? 
Secara etimologis kata motivasi berasal 
dari kata latin yaitu mevore  yang berarti 
dorongan atau daya pengerak. Di dalam 
kehidupan modern ini, kata motivasi 
terkadang dipakai secara silih berganti dan 
umum kita dengar dengan beberapa istilah 
lainnya seperti motif (motive)  keinginan 
(want), dan dorongan (drive). Sedangkan 
motivasi dalam bahasa inggris “motivation” 
dapat dipisahkan menjadi dua kata berbeda 
yaitu “motive” dan “action” jadi kata 
motivasi terpisa yaitu motif dan aksi atau 
dengan kata lain motif yang mendorong 
terjadinya aksi/tindakan  atau aksi yang 
disebabkan oleh motif/maksud tertentu. 
Motif bisa berupa suatu tujuan atau sesuatau 
yang ingin dicapai. Motivasi tidak mudah 
dijelaskan karena sulit dilihat. Menurut 
Danim (2004:61), arti motivasi (motivation) 
sebagai dorongan, kebutuhan, semangat, 
tekanan atau mekanisme psikologi yang 
mendorong seseorang atau kelompok orang 
untuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan 
apa yang dikehendakinya.  
Kekuatan, dorongan, kebutuhan, 
tekanan dan mekanisme psikologi yang 
dimaksudkan menurut Danim (2004:61) 
adalah merupakan akumulasi faktor-faktor 
internal dan eksternal (internal and external 
factor). Faktor internal (internal factor) 
bersumber dari dalam diri individu itu 
sendiri, sedangkan faktor-faktor eksternal 
(external factor) bersumber dari luar 
individu.  
Berkaitan dengan pengertian motivasi, 
menurut Hasibuan, (1993:153) sebagai 
berikut: 
Motivasi adalah suatu perangsang atau 
dorongan yang timbul dari dalam diri atau 
dari luar diri seseorang yang menyebabkan ia 
berbuat sesuatu.  Selain itu motivasi 
merupakan proses bagaimana kita dapat 
menumbuhkan dan menimbulkan dorongan 
supaya seseorang berbuat atau bekerja lebih 
giat, rajin dan bersemangat. 
 Maslow (Hasibuan, 2006:105-106), 
menggolongkan kebutuhan menjadi lima 
macam yang tersusun dalam suatu hirarki. 
Lima macam kebutuhan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Physiological Need (Kebutuhan fisiologis) 
yaitu: kebutuhan yang diperlukan untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup 
seseorang seperti makan, minum, 
perumahan dan lain-lain. Dengan 
demikian kebutuhan yang terkuat yang 
memotivasi seseorang bekerja adalah 
untuk memperoleh penghasilan yang 
dapat digunakan dalam memenuhi 
kebutuhanya.  
2. Safety dan Security Need (keamanan dan 
keselamatan) yaitu: kebutuhan akan 
keamanaan dari ancaman yakni merasa 
aman dari ancaman kecelakaan dan 
keselamatan dalam melakukan pekerjaan. 
Kebutuhan ini mengarah kepada dua 
bentuk  yaitu: kebutuhan akan keaman dan 
keselamatan jiwa ditempat pekerjaan pada 
saat mengerjakan perkerjaan pada saat 
diwaktu jam-jam kerja dan kebutuhan 
akan keamanan harta di tempat pekerjaan 
pada waktu jam kerja. Bentuk lain dari 
pemuasan kebutuhan ini dengan 
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memerikan perlindunga asuransi pada 
kariyawan.  
3. Affiliation or Acceptance Need (kebutuhan 
sosial) yaitu: kebutuhan akan  teman, 
dicintai dan mencintai serta diterima 
dalam pergaulan kelompok kariyawan dan  
lingkunganya. Kebutuhan ini  terdiri  dari 
: kebutuhan akan perasaan diterima orang 
lain, perasaan dihormati, kemajuan dan 
ikut serta.  
4. Esteen Need (kebutuhan penghargaan) 
yaitu keinginan untuk dihormati, dihargai, 
atas prestasi yang dicapai pengakuan atas 
kemampuan dan keahlian.  
5. Self Actualization, yaitu: kebutuhan akan 
aktualisasi diri dengan menggunakan  
kecakapan, kemampuan, keterampilan, 
dan potensi optimal untuk mencapai 
prestasi kerja yang memuaskan atau luar 
biasa yang sulit dicapai orang lain.”. 
Motivasi merupakan serangkaian  sikap 
dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu 
untuk mencapai hal yang spesifik sesuai 
dengan tujuan individu.  Sikap dan nilai 
tersebut merupakan suatu yang invisible yang 
memberikan kekuatan untuk mendorong 
individu bertingkah laku dalam mencapai 
tujuan. Dorongan tersebut terdiri dari dua 
komponen yaitu arah perilaku kerja (kerja 
untuk mencapai tujuan), dan kekuatan 
perilaku (seberapa kuat usaha individu dalam 
bekerja). Dalam suatu organisasi faktor 
manusia sangat menentukan keberhasilan 
organisasi dalam mencapai tujuan. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Siagian 
(2005:47) “…manusia merupakan unsur 
organisasi yang paling menentukan 
keberhasilan/kegagalan organisasi dalam 
penyelenggaraan berbagai kegiatan bagi 
pencapaian tujuan dan berbagai sasarannya”. 
Ini berarti bahwa unsur kualitas merupakan 
hal utama bagi seseorang di dalam 
penyelenggaraan aktivitas organisasi. Dalam 
arti bahwa seseorang harus berkualitas jika 
menginginkan pencapaian tujuan atau sasaran 
organisasi. Kualitas kerja seseorang 
diperoleh melalui kemampuan yang pada 
dasarnya menunjukkan pada keadaan yang 
dimiliki oleh seseorang atau individu yang 
merupakan modal untuk melaksanakan . 
Seseorang yang memiliki kemampuan, 
menurut Nawawi (2002:323) memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: 
1) Tingkat kecakapan dan penguasaan 
bidang pekerjaan. 
2) Tingkat keterampilan melaksanakan tugas. 
3) Kualitas pengalaman di bidang tugas. 
4) Tingkat kesungguhan dan kesehatan 
jasmani dan rohani. 
5) Efektivitas dan efisien pelaksanaan tugas. 
6) Kualitas dan kuantitas kerja. 
Seseorang  dapat menentukan kinerja, 
jika memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan 
baik, apakah kemampuan teknis, maupun 
konseptual maupun hubungan manusiawi. 
Sedangkan penghargaan dapat diraih jika 
mampu menciptakan kerjasama yang baik 
antara sesama pegawai yang lainya. Untuk 
mendapatkan kekuasaan juga tergantung 
pada prestasi yang diraih dan sikap kerjasama 
yang baik maka kebutuhan akan kekuasaan 
pasti akan tercapai dan pada akhirnya 
berdampak pada keberhasilan kerja individu 
maupun lembaga. 
Metode Penelitian 
Penelitian ilmiah harus didasari pada 
metodologi yang rasional, objektif, dan 
sistematis agar hasil yang diperoleh dapat 
dipertanggung jawabkan. Penelitian 
memerlukan suatu cara pendekatan yang 
tepat untuk dapat memperoleh data-data yang 
akurat, oleh karna itu diperlukan adanya 
suatu metode penelitian yang harus ada 
relevansi antara komponen satu dengan 
komponen yang lainnya, dengan melihat 
fokus dan tujuan penelitian, maka dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode 
kualitatif, yaitu metode pemecahan masalah 
yang diteliti dengan memberikan gambaran 
secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai keadaan obyek penelitian terhadap 
gejala-gejala yang terjadi pada obyek yang 
diteliti. Menurut Nawawi (2003) metode  
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Kualitatif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan subyek 
atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta  yang tampak atau 
sebagaimana mestinya. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dimana penyajian 
datanya dilakukan dan disampaikan dengan 
menggambarkan fenomena sesuai dengan 
obyek yang diteliti secara sistematis 
berdasarkan data dan fakta di lapangan. 
Lokasi dan Waktu 
1. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Mamuju Utara, alasan memilih 
lokasi tersebut, sebagai objek penelitian 
karna memiliki peran penting dan 
langsung bersentuhan dengan Pegawai 
Yang ada dilingkup Dinas Pekerjaan 
Umum .  
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilakukan 3 bulan, 
terhitung mulai bulan  Juni  2016 sampai 
September  2016 pada kantor Dinas 
Pekerjaan Umum  Kabupaten Mamuju 
Utara.   
Dalam penelitian ini peneliti 
menetapkan informan yaitu pihak yang dapat 
di jadikan sumber data dan di anggap 
mempunyai informasi yang dibutuhkan . 
Disamping itu untuk mendapatkan data yang 
akurat maka penulis memilih informan, 
dengan metode secara purposive (penunjukan 
langsung berdasarkan tujuan penelitian), 
dengan alasan bahwa Informan yang dipilih 
adalah orang yang dianggap paling 
mengetahui terhadap permasalahan yang 
akan diangkat dalam penelitian ini. 
Jenis dan Sumber Data 
a. Data primer, merupakanama data yang 
diperoleh dari hasil wawancara pada 
informan yang dianggap representative 
dan mengetahui akan persoalan yang 
diteliti, dari jawaban dan wawancara 
tersebut kemudian diolah menjadi data 
utama yang kemudian menghasilkan suatu 
kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian 
secara keseluruhan   
b. Data sekunder, adalah jenis data 
pendukung utama dalam penelitian yang 
diperoleh dengan jalan mengumpulkan 
dokumen baik yang tertulis maupun 
berupa gambar yang pernah ada serta 
buku sebagai referensi dalam penelitian 
ini, yang berkaitan dengan topik yang di 
teliti. 
Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data 
yang akan digunakan dalam penelitian 
adalah:  
1. Observasi, merupakan pengamatan 
langsung dan pencatatan secara sistematis 
terhadap fenomena-fenomena yang 
diselidiki. Metode ini dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara 
langsung atas gejala-gejala yang ada 
kaitannya dengan obyek penelitian. 
Metode observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai perubahan 
prilaku Pegawai Dinas Pekerjaan Umum 
2. Wawancara, yaitu proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab secara lisan antara dua 
orang atau lebih dengan pihak-pihak yang 
berkompeten dengan permasalahan 
penelitian. Wawancara yang dilakukan 
tentunya tetap berpedoman pada 
pertanyaan-pertanyaan yang telah 
disiapkan sebelumnya. M. Hariwijaya 
(2007:73) menjelaskan bahwa: 
 “metode wawancara memungkinkan 
peneliti untuk mendapatkan alasan detail 
dari jawaban informan yang antara lain 
mencakup opininya, motivasinya, nilai-
nilai ataupun pengalaman-
pengalamannya”. Wawancara ditujukan 
kepala Dinas, sekertaris, Kepala Bidang, 
dan Seluruh pegawai Dinas Pekerjaan 
Umum  kabupaten Mamuju Utara 
3. Dokumentasi, dalam proses dokumentasi, 
peneliti melakukan pencarian data dengan 
menelaah berbagai literature atau 
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dokumen lainnya yang dianggap relevan 
dengan permasalahan penelitian, 
kemudian menambahkan beberapa gambar 
sesuai keadaan dilapangan yang bertujuan 
untuk mengungkap hasil penelitian agar 
lebih akuntabel 
Teknik Analisis Data 
Prosedur analisis data dalam penelitian 
ini meliputi: 
1. Pengumpulan data. Data-data dari 
lapangan dikumpulkan melalui proses 
wawancara mendalam, pengamatan 
berpartisipasi, dan analisis dokumen 
selama penelitian berlangsung. Data-data 
tersebut disusun dalam suatu catatan 
lapangan sebagai langkah awal dalam 
analisa data. 
2. Reduksi data. Reduksi data ini dilakukan 
untuk menyeleksi atau mengelompokkan 
dan menyederhanakan serta 
mentransformasi data kasar dalam 
penelitian yang di temui dalam penelitian. 
Adapun maksud di lakukannya reduksi 
data yaitu untuk memfokuskan, 
mengarahkan, mengklasifikasikan data 
yang dibutuhkan. 
3. Penyajian Data. Data yang telah direduksi 
kemudian di sajikan atau ditampilkan 
dalam bentuk deskriptif sesuai dengan 
aspek-aspek penelitian. 
4. Menarik kesimpulan. Adalah langkah 
terakhir dari analisis data yaitu 
kesimpulan dari penelitian. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui hasil 
keseluruhan dari penelitian .  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kebutuhan Fisiologi (Phsyiologi Need) 
Kebutuhan fisiologis merupakan 
kebutuhan yang paling mendasar dan sangat 
penting untuk bertahan hidup. Diantaranya 
adalah kebutuhan udara, air, makanan, tidur, 
dll. Maslow  percaya bahwa kebutuhan 
fisiologis sangat penting dan naluriah di 
dalam hierarki kebutuhan karena kebutuhan 
yang lain menjadi sekunder sampai 
kebutuhan ini terpenuhi. 
Kebutuhan Keamanan (Safety and 
Sicurity Need) 
Sebagai seorang manuasia sangat 
tidak mungkin terlepas kecemasan dengan 
berbagai alasan, bahwa keselamatan 
merupakan satu bagian terpenting dalam 
hidup setiap manusia dalam hal ini 
tentunya adalah Pegawai Negri Sipil yang 
bekerja pada Dinas Pekerjaan Umum 
Mamuju Utara, juga mengharapkan rasa 
aman dari kaadaan di luar dari prediksi 
manusia, karna hal inilah maka safety and 
security need  menjadi salah satu Motivasi 
kerja oleh pegawai negri sipil khusus nya 
diDinas Pekerjaan Umum Mamuju utara.  
Kebutuhan Sosial, Pergaulan (Affiliation 
or Acceptance Need) 
Setelah kebutuhan Fisologi dan 
kebutuhan Safety and security Need  
terpenuhi dalam kehidupan sehari hari dari 
seorang individu manusia khususnya pegawai 
Dinas Pekerjaan Umum  juga sekirannya 
perlu membutuhkan teman perorangan untuk 
dekat dan berkawan dengan orang lain, 
kebutuhan ini mengarah pada tingkah laku 
sebagai wujud dari bentuk kebutuhan sosial. 
Kebutuhan penghargaan (Esteem Need) 
Kebutuhan untuk dihargai , di hormati 
dan berprestasi adalah bagian dari 
pengembangan diri pegawai yang harus di 
lakukan dengan baik oleh pegawai, salah 
satunya di contohkan dalam memberikan 
pelayanan publik kepada masyarakat karena 
merasakan adanya balas jasa dari masyarakat 
terhadap pelayanan yang baik. 
Kebutuhan Mengaktualisasikan Diri, 
keterampilan dan Potensi (Self 
Actualization) 
Kebutuhan mengaktualisasikan diri 
dalam lingkungan kerja sangat penting di 
lakukan untuk menunjukan prestasi kerja 
hal  ini dijadikan sebagai salah satu sumber 
motivasi kerja karena mampu mendorong 
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pegawai untuk mempergunakan potensi 
diri, pengembangan diri semaksimal 
mungkin, kreativitas, ekspresi diri dan 
melakukan apa yang paling sesuai dengan 
kemampuanya, serta menyelesaikan 
pekerjaannya sendiri sesuai dengan apa yang 
di tugaskan kepadanya. 
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